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ABSTRAK

PROSEDUR PEMBELIAN PERSEDIAAN USAHA TANI CABAI MERAH
PADA DINAS KETAHANAN PANGAN TANAMAN PANGAN DAN
HORTIKULTURA PROVINSI LAMPUNG

Oleh

Athia Shaumi Sanjani
2001061029

Tujuan penulisan pelaporan akhir ini adalah untuk mengetahui prosedur
pembelian persediaan usaha tani cabai merah. Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah metode observasi dan studi pustaka. Data yang
digunakan dalam penyusunan laporan akhir adalah metode data deskriptif
kualitatif. Hasil praktik kerja lapangan pada Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman
Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung diketahui bahwa prosedur pembelian
persediaan sudah cukup baik. Prosedur pembelian persediaan usaha tani cabai
merah melibatkan serangkaian langkah untuk memastikan bahwa persediaan yang
dibeli memenuhi kebutuhan dan spesifikasi usaha tani cabai merah seperti
menganalisis kebutuhan pasokan cabai, membandingkan harga dari berbagai
pemasok, pembuatan anggaran, dan mengkonfirmasi pesanan. Proses ini
dilakukan dengan teliti dan efektif untuk memastikan bahwa pembelian

persediaan cabai merah berjalan lancar dan efisien.

Kata kunci : Prosedur, Pembelian, Persediaan.
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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. ”

(Q.S Al-Bagarah : 286)

“Apabila sesuatu yang kau senangi tidak terjadi maka senangilah apa yang

terjadi.”

-Ali bin Abi Thalib-

“Hidupku adalah milikku dan masa depan ada ditangan kita.”

-Enola Holmes-

“If you don’t think, then you shouldn’t talk”

-March Hare Alice In Wonderland-
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Kegiatan pertanian yang dikenal sebagai usaha tani adalah kegiatan yang dimulai

dari sarana produksi, produksi atau budidaya, penanganan pasca panen,
pengolahan, pemasaran produk, dan/atau jasa penunjang. Sebelum memulai
kegiatan pertanian, analisis usaha tani dilakukan, khususnya untuk menentukan
tindakan yang tepat untuk memastikan bahwa hasilnya sesuai dengan yang
diharapkan. Untuk menghasilkan keputusan yang didukung oleh informasi yang
tepat. Dibandingkan dengan jenis sayuran lainnya, cabai memiliki nilai ekonomi
yang relatif tinggi sebagai komoditas sayuran. Cabai memiliki banyak kegunaan
dalam kehidupan sehari-hari. Semua lapisan masyarakat umumnya mengkonsumsi
atau membutuhkan cabai sebagai bahan penyedap berbagai jenis masakan,
termasuk sambal atau saus sehingga, masyarakat umum mengenal cabai sebagai

sayuran bumbu.

Kemampuan berproduksi tepat waktu dan sesuai dengan target produksi
merupakan salah satu faktor krusial yang harus diperhatikan oleh sebuah bisnis
karena dapat memberikan keuntungan secara langsung maupun tidak langsung.
Kemampuan perusahaan untuk berproduksi tepat waktu didukung oleh kelancaran
produksi yang dipengaruhi oleh ketersediaan peralatan produksi berkualitas tinggi
dalam jumlah yang cukup dan dapat memenuhi tuntutan kegiatan produksi, serta
jaminan tersedianya bahan baku produksi yang akan diolah. Permintaan
masyarakat yang terus meningkat terhadap cabai setiap tahunnya dapat

menyebabkan peningkatan pembelian persediaan. Kegiatan operasional atau



kinerja perusahaan cukup baik jika permintaan cabai naik, jika terjadi
keterlambatan atau kekurangan persediaan mengakibatkan kehilangan peluang

bisnis hingga penurunan pendapatan.

Dalam pertanian, persediaan mengacu pada jumlah produk atau bahan mentah
yang dimiliki oleh petani atau pemilik bisnis pertanian yang akan diproses atau
dijual dalam jangka waktu tertentu. Untuk meningkatkan produktivitas dan
efisiensi pertanian, persediaan pertanian yang efektif harus diatur dengan baik.
Persediaan bahan baku seperti benih, pupuk, pestisida, obat-obatan hewan, dan
bahan bakar yang dibutuhkan untuk mengelola lahan pertanian.Pertanian akan
lebih  mampu mengelola fluktuasi pasar dan permintaan serta menjaga
kelangsungan produksi jika mereka memiliki persediaan yang cukup. Penting
untuk mengendalikan persediaan agar tidak beban berlebih, karena memiliki
terlalu banyak persediaan juga dapat mengurangi keuntungan petani karena biaya
penyimpanan dan kemungkinan pembusukan atau kerusakan. Biaya penyimpanan
harus ditekan seminimal mungkin sambil memastikan pasokan bahan baku yang
cukup untuk menjalankan bisnis, manajemen persediaan yang efektif sangat
penting untuk menjaga keseimbangan antara persediaan yang diperlukan dan

biaya yang hemat.

Lampung merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki potensi
sektor pertanian yang luar biasa, salah satunya adalah sektor hortikultura dan
perkebunan, seperti bawang putih, bawang merah, cabai, pisang dan lain-lain
(DinasTPH, 2021). Ada 15 Daerah di Lampung aktif dalam budidaya cabai merah
yaitu Kabupaten Tanggamus, Kabupaten Lampung Timur, Kabupaten Lampung

Selatan, Kabupaten Lampung Barat, Kabupaten Lampung Tengah, Kabupaten



Lampung Utara, Kabupaten Way Kanan, Kabupaten Tulang Bawang, Kabupaten
Pesawaran, Kabupaten Pringsewu, Kabupaten Mesuji, Kabupaten Tulang Bawang
Barat, Kabupaten Pesisir Barat, Kota Bandar Lampung dan Kota Metro
(DinaskKPTPH, 2021). Kabupaten dan kota ini memiliki kondisi geografis yang
mendukung pertumbuhan cabai merah, seperti iklim tropis dengan suhu yang
cukup hangat sepanjang tahun. Pertanian cabai merah di daerah-daerah ini
didukung oleh lahan pertanian yang luas, air yang cukup, serta keahlian petani

setempat dalam budidaya tanaman cabai.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka disusun tugas akhir dengan judul “
Prosedur Pembelian Persediaan Usaha Tani Cabai Merah Pada Dinas

Ketahanan Pangan Tanaman Pangan Dan Hortikultura Provinsi Lampung”.

1.2. Identifikasi Masalah

Masalah yang dirumuskan dalam penulisan laporan akhir ini adalah bagaimana

prosedur pembelian persediaan usaha tani cabai merah?

1.3. Tujuan Penulisan Laporan Akhir

Tujuan dari penulisan laporan akhir ini adalah untuk mengetahui prosedur

pembelian persediaan usaha tani cabai merah.

1.4. Manfaat dan Kegunaan Laporan Akhir

Dengan ini harapannya agar dapat bermanfaat dan berguna bagi pembaca untuk
menambah wawasan, lebih memahami dan mengenal prosedur pembelian

persediaan, dan bisa dijadikan referensi informasi.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Prosedur

Prosedur memberikan gambaran yang lebih jelas dan mendalam mengenai
langkah -langkah yang diambil untuk mengimplementasikan dan melaksanakan
kebijakan dan kegiatan organisasi sebagaimana diuraikan dalam pedoman (Aryadi
& Wahyuni, 2019). Prosedur adalah serangkaian langkah klerikal yang dirancang
untuk memastikan bahwa transaksi bisnis yang berulang ditangani secara
konsisten. Langkah-langkah ini biasanya melibatkan beberapa orang dari satu
departemen atau lebih (Susanto, 2017).

Prosedur adalah kumpulan tugas yang dilakukan oleh sekelompok orang dan
direncanakan untuk menjamin konsistensi dalam penanganan transaksi bisnis
yang berulang (Rachman, 2018). Prosedur adalah komponen sistem yang terdiri
dari serangkaian langkah yang melibatkan beberapa individu dalam satu atau
beberapa bagian dan dirancang untuk memastikan bahwa aktivitas bisnis atau
transaksi dapat diulang dan dilakukan secara konsisten (Ariana, 2016).
Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa prosedur adalah kumpulan tugas
yang dilakukan oleh sekelompok orang dan direncanakan untuk menjamin

konsistensi dalam penanganan transaksi bisnis yang berulang.

2.2.  Pengertian Pembelian
Dalam berbagai jenis organisasi sektor manufaktur, non-manufaktur, profit,
nirlaba, dan pemerintah, pembelian adalah aktivitas yang sangat penting (Aryadi

& Wahyuni, 2019). Untuk mendapatkan barang dan jasa untuk digunakan sendiri



atau untuk dijual kembali, seseorang harus mengambil sejumlah langkah yang
dikenal sebagai pembelian (Ariana, 2016).

Pembelian juga dikenal sebagai pengadaan adalah proses mencari dan memesan
barang, jasa, dan persediaan (Aryadi & Wahyuni, 2019). Akun yang disebut
pembelian digunakan untuk melacak setiap barang dagangan yang dibeli dalam
jangka waktu tertentu (Aryadi & Wahyuni, 2019). Dari definisi diatas, dapat
disimpulkan bahwa pembelian adalah upaya untuk memenuhi kebutuhan
perusahaan akan barang dan jasa dengan mempertimbangkan harga, jumlah,

kuantitas, kualitas, dan mutu barang yang dikirim.

2.2.1. Fungsi-Fungsi Yang Terkait Dalam Prosedur Pembelian

Ada beberapa aktivitas yang terjadi selama proses pembelian yang mengontrol
bagaimana setiap bagian diberi wewenang dan tanggung jawab untuk
mengerjakan aktivitas tertentu. Adapun tugas dan wewenang fungsi menurut
(Sinagula et al., 2017) adalah sebagai berikut :
A. Fungsi Pembelian
Tujuan dari fungsi ini adalah untuk memperoleh barang dan jasa yang diperlukan
perusahaan, untuk dapat melakukannya fungsi pembelian harus melakukan
langkah -langkah untuk menjamin, bahwa:

1. Harga menguntungkan saat melakukan pembelian.

2. Barang yang dipesan akan dikirim sesuai jadwal.
Fungsi ini akan mengirimkan surat kepada beberapa pemasok untuk meminta
penawaran harga sehingga pembelian dapat dilakukan dengan harga yang wajar.
Fungsi pembelian menerbitkan pesanan pembelian setelah menentukan pemasok

mana yang memiliki harga terbaik.



B. Fungsi Penerimaan

Penerimaan barang yang dibeli perusahaan ditangani oleh departemen ini. Fungsi
ini menghitung barang secara fisik setelah barang diterima, baik melalui
penghitungan, penimbangan, pengukuran, atau teknik lainnya. Selain itu, proses
penerimaan juga memeriksa kualitas barang yang diterima. Fungsi penerimaan
menandatangani surat pengangkutan barang dari pengangkut. Fungsi penerimaan
membuat laporan penolakan barang yang dikembalikan karena cacat atau tidak
sesuai dengan pesanan pembelian. Laporan ini diserahkan ke bagian pembelian.
C. Fungsi Gudang

Peran ini bertanggung jawab untuk menyimpan barang milik perusahaan.
Persediaan gudang harus disimpan dengan cara yang akan memudahkan
pengambilannya. Fungsi gudang mencatat persediaan di gudang pada kartu
gudang. Jumlah dalam rupiah tidak dimasukkan dalam catatan ini, hanya

kuantitasnya saja.

2.3.  Pengertian Persediaan

Persediaan adalah barang yang disimpan untuk digunakan atau dijual di kemudian
hari, tergantung pada tingkat permintaan pada saat itu atau dalam waktu dekat.
Barang mentah dan barang setengah jadi termasuk dalam persediaan, dan barang
jadi disimpan di gudang hingga siap untuk dijual atau dipasarkan (Swastika,
2019).

Persediaan adalah aktiva yaitu :

1. Dapat diakses untuk pembelian dalam kegiatan bisnis normal,

2. Ketika sesuatu sedang diproduksi, berlangsung, atau keduanya,



3. Dalam bentuk peralatan atau bahan baku untuk digunakan dalam pemberian
layanan dan proses produksi (Berty, 2022).

Persediaan adalah salah satu aset perusahaan dan memainkan peran penting dalam

bisnis apa pun, baik bisnis manufaktur maupun perdagangan (Swastika, 2019).

Tindakan menyimpan barang atau bahan baku dalam persediaan dilakukan untuk

memenuhi tujuan tertentu (Cahyani et al., 2019).

Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa persediaan mencakup produk

mentah dan setengah jadi, dan produk jadi disimpan di gudang sampai siap untuk

dijual atau dipasarkan.

2.3.1. Manfaat Persediaan

Berikut ini manfaat manajemen persediaan (Mutawakkil, 2020).

1. Dapat memberikan tekanan pada persediaan untuk mempertahankan tingkat
investasi modal minimum.

2. Dapat mengurangi jumlah uang yang terbuang untuk biaya pembelian
persediaan seperti kerusakan, pengeluaran, penyimpanan, dan lain
sebagainya.

3. Dapat mengurangi kemungkinan pencurian dan kerusakan pada unit.

4. Dapat menghilangkan risiko keterlambatan produk dengan terus memasok
bahan baku yang diperlukan.

5. Dapat memuaskan pelanggan dengan selalu menyediakan barang yang
dibutuhkan.

6. Dapat mengurangi jumlah uang yang dihabiskan untuk fasilitas dan peralatan

yang diperlukan gudang.



7. Barang-barang yang diperlukan selalu dapat ditemukan karena produksi yang
lebih merata.

8. Dapat mengurangi kerugian yang disebabkan oleh penurunan harga pasar.

2.3.2. Jenis — Jenis Persediaan

Jenis persediaan yang dimiliki perusahaan akan bervariasi tergantung pada jenis
perusahaan. Perusahaan dagang tidak memiliki proses untuk mengubah barang
yang mereka beli dari perusahaan industri karena persediaan dalam bisnis ini
adalah barang yang telah dibeli perusahaan dengan maksud untuk dijual. Untuk
persediaan barang dagang memiliki jenis barang yang terdiri dari (Swastika,
2019).

1. Persediaan perlengkapan perusahaan adalah bagian dari aset yang bertujuan
untuk membantu memudahkan penjualan barang yang terdiri dari perlengkapan
kantor, toko, dan gudang.

2. Barang-barang yang dibeli oleh bisnis untuk dijual kembali tetapi tidak diubah
dianggap sebagai persediaan barang dagangan.

Berikut pengelompokan persediaan (Berty, 2022).

1. Bahan baku (raw material) yaitu bahan baku yang akan melalui pemrosesan
tambahan dalam proses produksinya.

2. Barang dalam proses (work in process/ good in process) yaitu bahan baku
dalam suatu proses dimana nilainya merupakan hasil penambahan biaya bahan
baku, tenaga kerja, dan overhead.

3. Barang jadi (finished goods) yaitu barang jadi dibuat dari bahan baku yang
telah melalui proses pengolahan dan dipersiapkan untuk dijual sesuai dengan

tujuan penggunaannya.



4. Bahan pembantu (factory/ manufacturing supllies) adalah bahan yang
diperlukan untuk proses produksi tetapi tidak secara keseluruhan ada dalam

barang jadi.

2.3.3. Fungsi-Fungsi Persediaan

Persediaan perusahaan ditujukan untuk mempertahankan operasi perusahaan yang
efisien. Persediaan barang dagang untuk bisnis perdagangan memungkinkan
mereka memenuhi permintaan pelanggan. Untuk bisnis industri, persediaan bahan
baku dan barang dalam proses bertujuan untuk mempercepat produksi, sementara
ketersediaan barang jadi ditunjukkan untuk memenuhi permintaan pasar

(Swastika, 2019).

Fungsi Persediaan (Swastika, 2019) “Tujuan fungsi persediaan adalah untuk
membuat sistem penyimpanan material menjadi lebih efisien, efisiensi operasional

perusahaan dapat ditingkatkan melalui fungsi persediaan dengan mengefektifkan :

1. Fungsi Indenpendensi : Persediaan memiliki tujuan agar perusahaan dapat
melanjutkan produksi meskipun pemasok tidak dapat memenuhi jumlah dan

jadwal pesanan barang yang diproduksi dengan cepat dari perusahaan.

2. Fungsi Ekonomis : Tujuan persediaan adalah untuk memungkinkan bisnis
memanfaatkan semua sumber dayanya dalam menjalankan operasi kegiatan

operasional.

3. Fungsi Antisipasi : Perusahaan dapat mengantisipasi perubahan permintaan
konsumen berkat adanya persediaan. Istilah * persediaan " mengacu pada segala

sesuatu yang saat ini tersedia dalam sebuah proses yang bertujuan untuk
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memperkirakan setiap kemungkinan yang mungkin timbul karena permintaan atau

masalah lainnya.



BAB Il
METODE PENULISAN

3.1. Desain Penulisan

Desain penulisan adalah kerangka kerja yang digunakan untuk melaksanakan
penulisan. Desain penulisan menguraikan sejumlah langkah yang diperlukan
untuk mengumpulkan data dalam rangka menyusun atau menjawab pertanyaan
penulisan. Penulisan ini bersifat deskriptif, yaitu jenis penulisan yang berfokus
pada pendeskripsian terhadap kondisi yang terjadi saat ini. Penulisan deskriptif
pada dasarnya tidak menjelaskan hubungan sebab akibat antar variabel.
Perumusan yang jelas tentang masalah keputusan penulisan yang ditargetkan dan
kebutuhan informasi yang spesifik adalah karakteristik penulisan deskriptif yang

efektif.

3.2. Jenis Sumber Data

1. Sumber data yang digunakan dalam penulisan ini adalah data primer dan data
sekunder.

a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya dan diolah
sendiri oleh lembaga terkait. Data primer dapat mencakup opini satu orang

atau sekelompok orang, serta hasil observasi terhadap karakteristik fisik suatu
benda, kejadian, kegiatan, dan hasil pengujian tertentu.

b. Data sekunder adalah data penulisan yang digunakan dalam suatu penulisan
tertentu yang secara tidak langsung diperoleh melalui media perantara (dibuat
oleh pihak lain) atau oleh lembaga lain yang bukan merupakan pengolahnya. Data

sekunder biasanya berbentuk catatan atau laporan yang berisi data yang telah
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diverifikasi dan dipublikasikan oleh lembaga tertentu, seperti informasi tentang
analisis usaha tani.

2. Jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah informasi kualitatif, atau
informasi yang bersifat verbal dan bukan angka. Berbagai metode pengumpulan
data, termasuk analisis dokumen, catatan lapangan, dan observasi, dapat

digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif.

3.3. Metode Pengumpulan Data

1. Observasi

Penulis mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan secara langsung
dilapangan dengan mencatat hal-hal yang berguna untuk menyempurnakan isi
laporan akhir.

2. Studi pustaka

Merupakan proses penulisan dengan mencari beberapa referensi dari buku - buku

yang ada untuk dijadikan sebagai bahan dalam penulisan laporan akhir.

3.4. Objek Kerja Praktik

3.4.1. Lokasi dan Waktu Kerja Praktik

Lokasi kerja praktik di Dinas Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Lampung yang beralamat di JL. Hj. Zainal Abidin
Pagaralam, No. 01, Labuhan Ratu, Kec. Kedaton, Kota Bandar Lampung. Waktu
kerja praktik dilaksanakan mulai tanggal 04 Januari sampai dengan 10 Februari

2023.
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3.4.2. Gambaran Umum Perusahaan

3.4.2.1.Profil Singkat Perusahaan

Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura atau Dinas Pertanian
pada mulanya merupakan bagian Provinsi Sumatera Selatan yang dibentuk
berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1959 dengan nomenklatur Dinas
Pertanian Tanaman Pangan Rakyat Kabupaten Dati Il Lampung. Terhitung sejak
tanggal 1 Januari 1964 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1964
maka dibentuklah Dati | Lampung yang terdiri dari Dati Il Lampung Tengah, Dati
Il Lampung Selatan, Dati Il Lampung Utara dan Kota Madya Tanjung Karang
Teluk Betung. Oleh karena itu maka status Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Rakyat Kabupaten Dati Il Lampung meningkat menjadi Dinas Pertanian Rakyat
Lampung dengan struktur organisasi sebagai berikut yaitu Kepala Dinas, Wakil
Kepala Dinas, Bagian Tata Usaha, Bagian Teknik, Bagian Sosial, Bagian
Produksi, Bagian Penyuluhan, Bagian Bina Usaha Tani, Sekolah Pertanian
Menengah  Atas dan Sekolah Usaha Tani  Pekalongan.  Seiring
dengan perkembangan waktu dan mengacu kepada Undang Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, maka organisasi perangkat daerah
mengalami perubahan kewenangan sehingga nomenklatur maupun struktur

organisasi perangkat daerah perlu disesuaikan.

Pada tahun 2019, berdasarkan Peraturan Gubernur Lampung Nomor 56 tahun
2019 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tatakerja
Perangkat Daerah Provinsi Lampung, maka Dinas Tanaman Pangan dan

Hortikultura dan Dinas Ketahanan Pangan bergabung menjadi satu dinas dengan



nomenklatur Dinas

Ketahanan

Pangan,

Hortikultura Provinsi Lampung hingga sekarang.

Tanaman

Pangan
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dan

3.4.2.2.Struktur Organisasi dan Susunan Struktur Organisasi Instansi

Struktur Organisasi dibentuk untuk mendeskripsikan komponen pembagian tugas

dan tanggung jawab yang jelas dan terstruktur sehingga tidak terjadi tumpang

tindih antara tanggung jawab masing-masing. Tujuannya untuk membuat suatu

organisasi menjadi lebih produktif dengan menjalankan tanggung jawabnya dari

perannya masing-masing.

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
DINAS KETAHANAN PANGAN, TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA PROVINSI LAMPUNG

KEPALA DINAS
Ir. KUSNARDI, M.Agr., Ec.
NIP.19631123 198803 1 005
PLT.SEKRETARIS DINAS
Ir. HALIMAHTUSSYAKDIAH, M.M
NIP.19660807 199303 2 003
T
r 1 1
KELgngsKlgﬁittAN KEPALA SUB BAGIAN UMUM KEPALA SUB BAGIAN KEPALA SUB BAGIAN
DAN KEPEGAWAIAN KEUANGAN DAN ASET PERENCANAAN
HENDRA PRIHATNAKA, S.Sos SUBEKTIAN, S.STP.,, MM AMALIA RIZKIYANTI,S.Si.MM
NIP.19680517 198903 1007 NIP.19820626 200012 1 001 NIP. 19740206 200003 2 003
[ T T 1
KEPALA BIDANG TANAMAN KEPALA BIDANG KEPALA BIDANG PRASARANA | ([KEPALA BIDANG KETERSEDIAAN(|[[KEPALA BIDANG KONSUMSI DAN
PANGAN HORTIKULTURA DAN SARANA PERTANIAN DAN DISTRIBUSI PANGAN KETAHANAN PANGAN

Ir. HERLIN RETNOWATI,MP
NIP.19640628 198803 2 005

DESTI ARISANDI,SP.MM
NIP.19731230 200212 2 001

Ir. INDRIATMOKO DH
NIP.19640716 1991403 1 008

Ir. Bani Ispriyanto
NIP.19690410 199503 1 002

Ir. IDA RACHMAWATI,M,Si
NIP.19680118 199203 2 007

1

1

1

KEPALA SEKSI SEREALIA

KEPALA SEKSI BUAH DAN
FLORIKULTURA

[KEPALA SEKSI PERLUASAN DAN|
PERLINDUNGAN LAHAN

KEPALA SEKSI KETERSEDIAAN
DAN CADANGAN PANGAN

KEPALA SEKSI KONSUMSI DAN
PENGEMBANGAN PANGAN
LOKAL

MARDIANA,SP,MM
NIP19670623 199403 2 008

LENIMARLINNA, S.P., M.SI
NIP.19750131 200701 2 008

TUBAGUS.M.RIFKI,SP.M.Si
NIP.19721012 200003 1 010

ABU MANSYUR, S.Sos
NIP.19690324 199203 1 004

SYAHRUDDIN, SP.
NIP.19700326 200604 1 001

KEPALA SEKSI ANEKA
KACANG DAN UMBI

KEPALA SEKSI SAYURAN DAN
TANAMAN OBAT

KEPALA SEKSI PENGELOLAAN
AIR DAN PEMBIAYAAN

KEPALA SEKSI DISTRIBUSI DAN
HARGA PANGAN

KEPALA SEKSI PROMOSI DAN
PENGANEKARAGAMAN
KONSUMSI PANGAN

Mukhaila Iryani, SP., MP.
NIP.19850808 201001 2 012

Ir. SUHENDA ARSOL
NIP.19650727 198903 1 007

ACTA HENDRIAWAN, S.E.M.M
NIP.19770129 200212 1 002

ELY NURATNI SARI, S.P
NIP.19800704 200312 2 003

DESI NURITA,S.Pi
NIP.19821219 200501 2 005

KEPALA SEKSI PENGOLAHAN

KEPALA SEKSI PENGOLAHAN

DAN PEMASARAN HASIL

KEPALA SEKSI PUPUK DAN

KEPALA SEKSI KERAWANAN

KEPALA SEKSI KEAMANAN

DAN PEMASARAN HASIL
TANAMAN PANGAN HORTIKULTURA ALAT MESIN PERTANIAN PANGAN PANGAN
Ir. SRI WURYANINGSIH Ir. SITIIRMALIA Ir. Vieke Sandranita, MM. RATNA GUSTIN PANCAWATI, $.P Ir. GUSTA FLORIANA PASARIBU

NIP.19670823 193403 2 003

NIP.19660130 199403 2 004

NIP.19680821 199903 2 004

NIP.19750808 200212 2 001

19650627 199103 2 002

NIP.19680926 199403 2 006

|
KEPALA UPTD PENGAWASAN KEPALA UPTD BALAI PENGAWASAN ||| KEPALA UPTD BALAI PROTEKSI |||  KEPALA UPTD BALAI BENIH KEPALA UPTD BALAI BENIH INDUK HEPALAUPTD PELATEAN DAN
MUTU DAN KEAMANAN DAN SERTIFIKAS! BENIH TANAMAN TANAMAN PANGAN DAN INDUK TANAMAN PANGAN DAN TANAMAN HORTIKULTURA DAN PENYULUHAN PERTANIAN
PANGAN PANGAN DAN HORTIULTURA HORTIKULTURA ALAT MESIN PERTANIAN PENGEMBANGAN LAHAN KERING
Ir. SUKMAWARNI, MM BAMBANG SUGIARTO, SP. MP. Ir. BAGIYO WARSITO Ir. EKO DYAH PURWANINGSIH Ir.REVI AKMALYUDA PUTRAM.SI. Ir. HALIMAHTUSSYAKDIAH, M.M
NIP.19701030 199903 1 006 NIP.19640428 199103 1 005 NIP.19660810 199203 2 004 NIP.19650331 199303 1 003 NIP.19660807 199303 2 003

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Dinas ketahanan pangan, tanaman pangan dan
hortikultura provinsi lampung

Susunan Organisasi Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura

Provinsi Lampung terdiri dari:



Kepala Dinas

PLT Sekretaris Dinas

1).  Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

2). Sub Bagian Keuangan dan Aset

3). Sub Bagian Perencanaan

Bidang Tanaman Pangan

1).  Seksi Serealia

2).  Seksi Aneka Kacang dan Umbi

3).  Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan
Bidang Hortikultura

1).  Seksi Buah dan Florikultura

2).  Seksi Sayuran dan Tanaman Obat

3).  Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Holtikultura
Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian

1).  Seksi Perluasan dan Perlindungan Lahan

2).  Seksi Pengelolaan Air dan Pembiayaan

3).  Seksi Pupuk dan Alat Mesin Pertanian

Bidang Ketersediaan dan Distribusi Pangan

1).  Seksi Ketersediaan dan Cadangan Pangan

2).  Seksi Distribusi dan Harga Pangan

3).  Seksi Kerawanan Pangan

Bidang Konsumsi dan Ketahanan Pangan

1).  Seksi Konsumsi dan Pengembangan Pangan Lokal

2).  Seksi Promosi dan Penganekaragaman Konsumsi Pangan

15
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3).  Seksi Keamanan Pangan

UPTD Pengawasan Mutu dan Keamanan Pangan

1). Sub Bagian Tata Usaha

2). Kasi Pelayanan Teknis Sertifikasi Produk

3). Kasi Pengujian dan Sertifikasi Produk

UPTD Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan
Hortikultura

1). Sub Bagian Tata Usaha

2). Kasi Sertifikasi dan Kultivar

3). Kasi Pengelolaan Laboratorium dan Pengawasan Benih

UPTD Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura

1). Sub Bagian Tata Usaha

2). Kasi Pengelolaan OPT dan DPI

3). Kasi Pengendalian dan Laboratorium

UPTD Balai Benih Induk Tanaman Pangan dan Alat Mesin Pertanian
1).  Sub Bagian Tata Usaha

2). Kasi Benih Tanaman Pangan

3). Kasi Mekanisasi dan Alat Mesin Pertanian

UPTD Balai Benih Induk Tanaman Hortikultura dan Pengembangan Lahan
Kering

1).  Sub Bagian Tata Usaha

2).  Kasi Benih Tanaman Hortikultura

3). Kasi Pengembangan Lahan Kering

UPTD Pelatihan dan Penyuluhan Pertanian
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1). Sub Bagian Tata Usaha
2). Kasi Kelembagaan dan Ketenagaan Penyuluhan
3). Kasi Metode dan Informasi

n.  Kelompok Jabatan Fungsional.

3.4.2.3.Visi dan Misi

Visi Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura yaitu “Rakyat

Lampung Berjaya”

Misi Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura sebagai berikut:

1. Menciptakan kehidupan yang religius (agamis), berbudaya, aman dan damai

2. Mewujudkan “good governance” untuk meningkatkan kualitas dan pemerataan
pelayanan publik.

3. Mengembangkan upaya perlindungan anak, pemberdayaan perempuan dan
kamu difabel.

4. Mengembangkan infrastruktur guna meningkatkan efisiensi produksi dan
konektivitas wilayah.

5. Membangun kekuatan ekonomi masyarakat berbasis pertanian dan wilayah
perdesaan yang seimbang dengan wilayah perkotaan.

6. Mewujudkan pembangunan daerah berkelanjutan untuk kesejahteraan bersama.

3.4.2.4.Bidang Usaha Perusahaan

Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Holtikultura mempunyai tugas
pokok membantu Gubernur melaksankan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah dan tugas pembantuan di bidang tanaman pangan dan

Hortikultura.
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Untuk melaksanakan tugas pokoknya, Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan

dan Hortikultura memiliki fungsi sebagai berikut.

1. Perumusan kebijakan di bidang PSP, Tanaman Pangan, Hortikultura serta
penyuluhan pertanian.

2. Penyusunan program penyuluhan pertanian.

3. Penataan prasarana pertanian.

4. Pengawasan mutu dan peredaran benih TPH.

5. Pengawasa sarana pertanian.

6. Pembinaan produksi bidang TPH.

7. Pengendalian dan penanggulangan HPT.

8. Pembinaan, pengolahan dan pemasaran hasil pertanian.

9. Penyelenggaraan penyuluhan.

10. Pemberian izin usah/rekomendasi teknis pertanian.

11. Pemantauan dan evaluasi TPH.

12. Pelaksanaan Adm TPH.

13. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan gubernur

Keberhasilan dalam mencapai sasaran mendorong instansi untuk mengembangkan

dalam bidang lainnya. Berikut merupakan tugas dan fungsi bidang pada Dinas

Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Hortikulltura:

1. Kepala Dinas

Kepala Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi

Lampung mempunyai tugas memimpin,mengendalikan dan mengoordinasikan

pelaksanaan tugas Dinas Kehutanan dalam rangka menyelenggarakan

kewenangan rumah tangga provinsi (desentralisasi) dalam bidang kehutanan yang
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menjadi kewenangannya,tugas dekonsentrasi dan tugas perbantuan yang diberikan
oleh pemerintah kepada gubernur serta tugas lain sesuai dengan kebijakan yang
ditetapkan oleh gubernur berdasarkan peraturan perundangundangan yang
berlaku.

2. Sekretariat

Sekretariat mempunyai tugas memberikan pelayanan teknis dan administrasi
kepada seluruh unit kerja di lingkungan Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman
Pangan dan Hortikultura.

Tugas Pokok Sub Bagian Umum dan Kepegawaian: Sub Bagian Umum dan
Kepegawaian mempunyai tugas melakukan urusan kepegawaian, tata usaha,
rumah tangga, kerjasama, kehumasan, dan protokol serta ketatalaksanaan.

Tugas Pokok Sub Bagian Keuangan dan Aset : Sub Bagian Keuangan dan Aset
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan penyusunan rencana anggaran
pendapatan dan belanja, pembukuan, perhitungan anggaran, verifikasi dan
perbendaharaan, inventarisasi dan pelaporan akuntansi keuangan Barang Milik
Negara dan Barang Milik Daerah.

Tugas Pokok Sub Bagian Perencanaan : Sub Bagian Perencanaan mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana, program, dan anggaran
serta pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan di bidang
ketahanan pangan, tanaman pangan dan hortikultura.

3. Bidang Tanaman

Bidang Tanaman Pangan mempunyai tugas melaksanakan penyusunan,
pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta pemantauan dan

evaluasi di bidang tanaman pangan.
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Tugas Pokok Seksi Serealia : Seksi Serealia mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan
teknis dan pemantauan serta evaluasi di bidang produksi tanaman serealia.

Tugas Pokok Seksi Aneka Kacang dan Umbi : Seksi Aneka Kacang dan Umbi
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan
kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan pemantauan serta evaluasi di bidang
produksi tanaman aneka kacang dan umbi.

Tugas Pokok Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan: Seksi
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanakan kebijakan, pemberian bimbingan
teknis dan pemantauan serta evaluasi di bidang pengolahan dan pemasaran hasil
tanaman pangan.

4. Bidang Hortikultura

Bidang Hortikultura mempunyai tugas melaksanakan pembinaan, pemantauan,
pengendalian, evaluasi, dan koordinasi dalam bidang buah dan florikultura,
sayuran dan tanaman obat, serta pengolahan dan pemasaran hasil hortikultura.
Tugas Pokok Seksi Buah dan Florikultura : Seksi Buah dan Florikultura
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan pembinaan, pemantauan,
pengendalian, evaluasi dan koordinasi dalam bidang buah dan florikultura.
Tugas Pokok Seksi Sayuran dan Tanaman Obat : Seksi Sayuran dan Tanaman
Obat mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan pembinaan, pemantauan,
pengendalian, evaluasi dan koordinasi dalam bidang sayuran dan tanaman obat.
Tugas Pokok Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Hortikultura: Seksi

Pengolahan dan Pemasaran Hasil Hortikultura mempunyai tugas melakukan
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penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan
teknis dan pemantauan serta evaluasi di bidang pengolahan dan pemasaran hasil
hortikultura.

5. Bidang Prasarana Dan Prasarana Pertanian

Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian mempunyai tugas menyelenggarakan
penyusunan dan pelaksanaan kebijakan penyediaan dan pengawasan prasarana
dan sarana tanaman pangan dan hortikultura.

Tugas Pokok Seksi Perluasan dan Perlindungan Lahan : Seksi Perluasan dan
Perlindungan Lahan mempunyai tugas menyiapkan bahan pembinaan,
pemantauan, pengendalian, koordinasi dalam pelaksanaan program/kegiatan
perluasan dan perlindungan lahan.

Tugas Pokok Seksi Pengelolaan Air dan Pembiayaan : Seksi Pengelolaan Air dan
Pembiayaan mempunyai tugas menyiapkan bahan pembinaan, pemantauan,
pengendalian, koordinasi dalam pelaksanaan program/kegiatan pengelolaan air
dan fasilitasi pembiayaan tanaman pangan dan hortikultura.

Tugas Pokok Seksi Pupuk dan Alat Mesin Pertanian: Seksi Pupuk dan Alat Mesin
Pertanian mempunyai tugas menyiapkan bahan pembinaan, pemantauan,
pengendalian, koordinasi dalam pelaksanaan program/kegiatan pupuk dan alat
mesin pertanian.

6. Bidang Konsumsi Dan Keamanan Pangan

Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan mempunyai tugas melaksanakan
penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan teknis serta

pemantauan dan evaluasi di bidang konsumsi dan keamanan pangan.
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Tugas Pokok Seksi Konsumsi Dan Pengembangan Pangan Lokal : Seksi
Konsumsi dan Pengembangan Pangan Lokal mempunyai tugas melakukan
penyiapan koordinasi, pengkajian, penyusunan dan pelaksanaan kebijakan,
pemantapan, serta pemberian bimbingan teknis, pemantauan, dan evaluasi di
bidang konsumsi dan pengembangan pangan lokal.

Tugas Pokok Seksi Promosi Dan Penganekaragaman Konsumsi Pangan : Seksi
Promosi dan Penganekaragaman Konsumsi Pangan mempunyai tugas melakukan
penyiapan koordinasi, pengkajian, penyusunan dan pelaksanaan kebijakan,
pemantapan, serta pemberian bimbingan teknis, pemantauan, dan evaluasi di
bidang promosi dan penganekaragaman konsumsi pangan.

Tugas Pokok Seksi Keamanan Pangan : Seksi Keamanan Pangan mempunyai
tugas melakukan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan
teknis serta pemantauan dan evaluasi di bidang keamanan pangan.

7. Bidang Ketersediaan Dan Distribusi Pangan

Bidang Ketersediaan dan Distribusi Pangan mempunyai tugas melaksanakan
Penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan teknis serta
pemantauan dan evaluasi di bidang ketersediaan dan distribusi pangan.

Tugas Pokok Seksi Ketersediaan Dan Cadangan Pangan : Seksi Ketersediaan dan
Cadangan Pangan mempunyai tugas melakukan penyiapan koordinasi,
pengkajian, penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, pemantapan, serta pemberian
bimbingan teknis, pemantauan, dan evaluasi di bidang ketersediaan dan cadangan
pangan.

Tugas Pokok Seksi Distribusi Dan Harga Pangan : Seksi Distribusi dan Harga

Pangan mempunyai tugas melakukan penyiapan koordinasi, pengkajian,
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penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, pemantapan, serta pemberian bimbingan

teknis, pemantauan, dan evaluasi di bidang distribusi dan harga pangan.

Tugas Pokok Seksi Kerawanan Pangan : Seksi Kerawanan Pangan mempunyai
tugas melakukan penyiapan koordinasi, pengkajian, penyusunan dan
pelaksanaan kebijakan, pemantapan, serta pemberian bimbingan teknis,

pemantauan, dan evaluasi di bidang kerawanan pangan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan prosedur pembelian persediaan usaha tani cabai merah pada Dinas

Ketahanan Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura sudah baik, tetapi masih
perlu ditinjau ulang untuk memastikan bahwa semua langkah dan proses yang
relevan telah dimasukkan dengan jelas dan lengkap. Terdapat beberapa prosedur
yang masih perlu ditambahkan atau dijelaskan lebih rinci untuk memperjelas alur
proses yang sedang digambarkan. Pemantauan persediaan sangat penting untuk
mengelola persediaan, untuk memastikan ketersediaan sesuai kebutuhan agar
tidak mengalami kekurangan atau tidak terjadi kelebihan yang menyebabkan
persediaan menjadi rusak. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan perencanaan
persediaan yang baik, pengendalian persediaan yang efektif, dan menghindari
pembelian yang berlebihan. Dengan melakukan strategi-strategi tersebut, dapat
mengurangi biaya, meningkatkan efisiensi operasional, dan memastikan

ketersediaan barang yang optimal.

5.2. Saran
Berkomunikasi secara efektif dalam hal memesan jumlah barang, harga, kualitas,

dan syarat pembayaran. Manfaatkan teknologi persediaan untuk memantau dan
mengelola persediaan dengan lebih efisien. Ini dapat membantu menghindari
kekurangan atau kelebihan persediaan serta mengoptimalkan penggunaan dan

rotasi persediaan.
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